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Abstrak — Ikan sidat (Anguilla spp.) adalah ikan migran yang hidup di perairan tawar,
kemudian bermigrasi ke laut untuk bertelur. Perairan Pulau Sumatera menjadi salah satu
daerah yang memiliki persebaran ikan sidat yang yaitu Provinsi Bengkulu di perairan
Pulau Baai Provinsi Bengkulu. Pemahaman yang menggabungkan morfologi,
morfometrik dapat membantu meningkatkan kegiatan konservasi dan pengelolaan ikan
sidat sehingga populasinya terjaga serta pengolahan hasil perikanan dapat berkembang
lebih lanjut di perairan Pulau Baai. Karakter morfologi dan morfometrik ikan sidat dapat
dijadikan untuk proses pengamatan. Tujuan penelitian ini untuk mengidentfikasi
morfologi dan morfometrik ikan sidat. Metode penelitian dengan pengamatan
morfologi dan pengukuran morfometrik ikan sidat. Penelitian yang dilakukan meliputi
pengamatan morfologi dan pengukuran morfometrik. Berdasarkan pengamatan
morfologi didapatkan ikan sidat dari perairan Pulau Baai berjenis Anguilla bicolor bicolor

dengan rasio AD% 0,42% - 1,60% yang masuk ke dalam kategori ikan sidat bersirip
pendek (short finned).

Kata Kunci — Anguilla sp, Identifikasi, Morfologi, Morfometrik

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Ikan sidat (Anguilla spp.) adalah ikan migran yang hidup di perairan tawar,
kemudian bermigrasi ke laut untuk bertelur (Tesch dkk., 2003). Terdapat sembilan
spesies dan subspesies ikan sidat yang ditemukan di Indonesia, yaitu A. Bicolor pacifica,
A. borneensis, A. nebulosa nebulosa, Anguilla bicolor, A. interioris, A. Celebesensis, A.
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marmorata, A. Megastoma, dan A. obseura (Sugeha dan Suharti, 2008). Tkan sidat di 4
perairan Indonesia tersebar meliputi Jawa, Kalimantan, Bali, Sumatera, Nusa Tenggara,
Sulawesi, Papua, Maluku, (Fahmi, 2015). Perairan pulau Sumatera menjadi salah satu
daerah yang memiliki persebaran ikan sidat yang meliputi Provinsi Bengkulu, Sumatera
Selatan, Sumatera Utara, Jambi, dan Riau. Ikan sidat yang hidup di perairan sungai
Provinsi Bengkulu adalah jenis A. bicolor di Sungai Jenggalu Kota Bengkulu (Ridwan,
2015); A. bicolor bicolor Sungai Ngalam Kabupaten Seluma (Ekstra, 2020); A. bicolor
bicolor dan A. marmorata di Sungai Air Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan (Sumarni,
2020). Jenis A. marmorata di Sungai Lebong, Sungai Batang Muar Kabupaten
Mukomuko, Sungai Manna, Sungai Padang Guci Kabupaten Kaur (Priyanto et al., 2021;
Soraya et al., 2021; Herlina et al., 2021; Suryati et al., 2018).

Karakteristik morfologi sidat seperti pola atau corak kulit dan tipe panjang sirip
dapat digunakan dalam membangun dasar untuk identifikasi awal dari spesies sidat.
TIkan sidat (Anguilla sp.) dapat dibedakan secara morfologis yaitu dari warna tububh,
bentuk ekor, rasio antara sirip punggung dan anal, dan pola bintik pada ekor serta tubuh
ikan sidat tersebut. Akan tetapi, ikan sidat ini memiliki ciri - ciri morfologis yang hampir
sama, mengidentifikasi spesies ikan sidat dengan cara ini akan sulit, terutama pada tahap
remaja. Oleh karena itu, identifikasi ikan sidat ini berdasarkan morfologi saja tidak
cukup. Identifikasi morfometrik adalah suatu metode pengukuran bentuk luar tubuh
yang dijadikan sebagai dasar membandingkan ukuran ikan, seperti panjang dan lebar
ikan, serta tinggi badan. Pengukuran morfometrik berguna untuk mengetahui pola
pertumbuhan ikan, kebiasaan makan ikan, golongan ikan dan sebagai dasar dalam
melakukan identifikasi ikan (Effendie, 1997; Hakim et al., 2015).

Keberadaan ikan sidat di Provinsi Bengkulu terutama di Pulau Baai belum ada
pendekatan untuk melakukan proses pengidentifikasian secara morfologi, dan
morfometrik. Pemahaman yang menggabungkan morfologi dan morfometrik dapat
membantu meningkatkan kegiatan konservasi dan pengelolaan ikan sidat sehingga
populasinya terjaga serta pengolahan hasil perikanan dapat berkembang lebih lanjut di
perairan Pulau Baai.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi morfologi dan morfometrik ikan
sidat dari perairan Pulau Baai, Kota Bengkulu.
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Manfaat |

Penelitian ini diharapkan mendapatkan informasi untuk meningkatkan

produktivitas budidaya ikan sidat dengan pengamatan dan pengukuran morfometrik.
Hasil penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi para petani ikan di wilayah ini
serta menjadi sumbangan positif dalam pengembangan industri perikanan air tawar di
Indonesia.

METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 23 Oktober — 07 November 2024 di IFRDMD
Palembang, Sumatera Selatan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah penggaris dan timbangan. Bahan yang digunakan
sampel ikan sidat dari perairan Pulau Baai, Kota Bengkulu.

Prosedur Kerja
Pengamatan Morfologi dan Morfometrik

Proses pengamatan morfologi dilakukan di Laboratorium histologi
SEAFDEC/IFRDMD Palembang. Pengamatan morfologi dilakukan secara visual yaitu
bentuk tubuh ikan, warna tubuh ikan, corak, bentuk ekor ikan, sirip pre-anal dan sirip
pre-dorsal. Ciri morfometrik yang diukur adalah panjang total, panjang pre-anal,
panjang pre-dorsal, panjang kepala, dan berat sampel sidat. Bagian-bagian sidat yang
dikukur dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil pengamatan kemudian dicatat di lembar
pengamatan sesuai dengan kode sampel.

Gambar 1. Pengukuran Morfometrik Ikan Sidat (Hakim et al., 2015).

keterangan : total length (TL), head length (HL), pre-anal length (PAL), pre-dorsal length (PDL), dan ano-
dorsal length (AD)
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Pengamatan untuk membedakan spesies ikan sidat ini, dapat dilihat dari
perbandingan antara sirip pre-anal dan pre-dorsal yang mana sirip ini menjadi karakter
spesifik pada ikan, morfometrik. Pengukuran morfometrik dilakukan untuk dapat
mengetahui variasi morfologis suatu spesies yang mungkin berbeda karena faktor
lingkungan dan genetik (Herath et al., 2014). Penentuan jenis ikan sidat ini berdasarkan
morfometrik mengacu pada Ahmad (2016) dengan rumus :

AD (%)= w X 100
TL
Keterangan :
AD = Rasio Ano-dorsal
PAL = Panjang Pre-anal
PDL = Panjang Pre-dorsal
TL = Panjang Total
HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi Penangkapan Ikan Sidat Anguilla bicolor bicolor

Sampel ikan sidat yang digunakan dalam pengamatan pada saat penelitian ini
diambil dari sungai Pulau Baai, Provinsi Bengkulu. Lokasi Pengambilan sampel dapat
dilihat pada gambar 1 dibawah ini. Perairan Pulau Baai ini ditemukannya jenis sidat
Anguilla Bicolor. lkan ini diambil dari nelayan yang ditangkap menggunakan alat
tangkap bubu. Sungai ini memiliki aliran sungai yang tenang dan memiliki dasar
perairan lumpur berpasir, warna air kecoklatan serta muara sungai pada saat musim
kemarau akan menutup atau tidak mengalir ke laut sebaliknya pada saat musim hujan
muara sungai akan terbuka sehingga aliran sungai mengalir ke laut. Menurut Sugianti et
al. (2020) fenomena ini disebut Bugel, yaitu fenomena aliran air dari hulu yang tidak
dapat mengalir ke laut dikarenakan terhalang oleh pasir yang dibawa oleh gelombang
laut sewaktu terjadi angin barat yang mengakibatkan mulut muara tertutup.
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Ikan Sidat.

Sugeha et al., (2008) menemukan jenis sidat di perairan Pantai Barat Sumatera
yaitu A. bicolor bicolor, A. nebulosa dan A. marmorata. Spesies sidat yang didapati di
Provinsi Bengkulu yaitu A. marmorata dan A. bicolor. Pada perairan Kedurang, Bengkulu
Selatan ditemukan 1 jenis sidat yaitu A. marmorata, di perairan Manna terdapat 2 jenis
yaitu A. bicolor dan A. marmorata (Anggraini, 2020; Sumarni, 2020 ; Suryati et al., 2018).

Hasil Pengamatan Morfologi dan Morfometrik Ikan Sidat (Anguilla sp)

Sampel PBog Sampel PBos
Gambar 2. Pengamatan Morfologi dan pengukuran Morfometrik Ikan Sidat.

Ikan sidat yang teridentifikasi dari pengamatan morfologi dan pengukuran
morfometrik termasuk ke dalam jenis A. bicolor. Sampel dengan kode PBo1, PBo2, PBos3,
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PBo4, dan PBos yang diamati dan diukur kemudian dicatat di buku pengamatan dan
hasil pengamatan morfologi dapat dilihat pada Gambar 3.

Ciri morfologi A. bicolor memiliki tubuh yang panjang, dengan warna tubuh bagian
atas lebih gelap, sedangkan bagian bawah tubuh berwarna pucat putih kekuningan, ikan
ini tidak memiliki corak (polos), bentuk ekor yang membulat dengan jarak sirip pre-anal
dan sirip pre-dorsal tidak terlalu jauh sehingga disebut dengan short finned. Karakter ini
sesuai dengan ciri-ciri A. bicolor bicolor yang dikemukakan oleh Hakim et al., (2015)
berupa kulit tidak berpola (polos) dengan sirip pendek (short finned). Selain identifikasi
dengan pengamatan morfologi dilakukan juga identifikasi dengan karakter morfometrik
dan hasil pengukuran morfometrik ikan sidat dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengukuran morfometrik Anguilla sp.

Kode Berat Total Head Pre Anal  Pre-dorsal Rasio

Sampel (g) Length Length Length Length AD%
(cm) (cm) (cm) (mm)

PBo1 17 23,2 3.3 9,9 9,8 0,43
PBo2 17,24 23,9 2,8 10,1 9,8 1,25
PBo3 18,94 24,9 3 10,5 10,2 1,20
PBog 15,01 23,3 3 9,1 9,2 0,42
PBos 18,78 24,9 3,1 10,4 10 1,60

Pengukuran morfometrik dilakukan untuk mempelajari hubungan kekerabatan
antara satu spesies dengan spesies lainnya Khayra et al. (2016). Berat ikan sidat yang
tertangkap di sungai Pulau Baai berkisar 15,01 - 18,94 gram. Elver A. bicolor yang
tertangkap di Perairan Muara dan Bendung Kebasen Sungai Serayu mempunyai berat
5,92-8,68 gram (Khasanah, 2023). Total panjang ikan sidat yang tertangkap mempunyai
kisaran 23,2-24,9 cm. Pengamatan pada sidat muda (yellow eel) di Perairan Sungai Lorok
Ngadirojo, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur didapatkan kisaran panjang 37,98 - 48,0 cm
spesies A. bicolor (Romadhi, 2022). Perhitungan rasio anodorsal didapat bahwa PBo1
(0,43%), PBo2 (1,25%), PBo3 (1,20%), PBo4 (0,42%), dan PBos (1,60%). Kelima sampel
menunjukkan spesies ini termasuk kelompok bersirip punggung pendek (short fins)
dengan rasio AD 0,42% - 1,60%. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hakim et al., (2015)
melakukan pengelompokan spesies berdasarkan perbandingan anadorsal di selatan
Sukabumi hasilnya menunjukkan bahwa spesies Anguilla bicolor bicolor (nilai AD 4,58-
8,85%).
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Hasil identifikasi berdasarkan pengamatan morfologi dan morfometrik didapatkan
ikan sidat yang berasal dari perairaan Pulau Baai berjenis Anguilla bicolor bicolor dengan
ciri dan memiliki kulit tubuh yang tidak berpola (polos) dan memiliki bentuk sirip ekor
yang runcing, memiliki warna tubuh yang coklat sedikit kekuningan dan bentuk
tubuhnya memanjang dan jarak antar sirip pre-anal dan dorsalnya dengan rasio AD%
0,42% - 1,60% yang masuk ke dalam kategori ikan sidat bersirip pendek (short finned).
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